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Abstract. Rachmadany Dea, 1961201032, Effects of Brand Trust, Fintech Convenience, and Risk on Purchase
Decisions Using the Paylater Payment (Case Study in Gading Village Rt. 10 Rw. 07 Kota Surabaya). This study
aims to determine the effect of brand trust, fintech convenience, and risk variables on purchasing decisions using
paylater payment feature in a case study in Gading Village, Rt. 10, Rw. 07 City of Surabaya. The sample in this
study is 62. The variables of this study are brand trust, convenience, and risk. The model in this study uses multiple
linear analysis, namely the classical assumption test and hypothesis testing which consists of the T test and the
coefficient of determination. The results of this study indicate that: 1) Brand trust partially influences purchasing
decisions. 2) Ease partially has no effect on purchasing decisions. 3) Partial risk has no effect on purchasing
decisions.
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Abstrak. Rachmadany Dea, 1961201032, Pengaruh Brand Trust, Kemudahan Fintech, dan Risiko Terhadap
Keputusan Pembelian Menggunakan Paylater Payment (Studi Kasus di Kelurahan Gading Rt. 10 Rw. 07 Kota
Surabaya). Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh variabel brand trust, kemudahan, dan risiko terhadap
keputusan pembelian menggunakan paylater payment pada studi kasus di Kelurahan Gading, Rt. 10, Rw. 07 Kota
Surabaya. Sampel pada penelitian ini berjumlah 62. Variabel penelitian ini adalah brand trust, kemudahan, dan
risiko. Model dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda yaitu dengan uji asumsi klasik dan uji
hipotesis yang terdiri dari uji T dan koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Brand
trust secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 2) Kemudahan secara parsial tidak berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. 3) Risiko secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Kata kunci: brand trust, kemudahan penggunaan, risiko, keputusan pembelian, paylater
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LATAR BELAKANG

Pinjaman online yang sering disebut paylater ini adalah salah satu fasilitas keuangan

yang ditawarkan oleh platform digital dengan tujuan memudahkan melakukan keputusan

pembelian alias pembayaran dengan cara dicicil tanpa menggunakan kartu kredit. Di Indonesia

beberapa platform digital yang menyedikan layanan paylater yakni shopee, gojek, traveloka,

akulaku, kredivo, dan lain-lain. Dilansir dari CNN Indonesia, (Hesti, 2021) mengatakan bahwa

88,1% pengguna e-commerce untuk berbelanja.

Fenomena yang terjadi di lapangan, kini berbagai platfrom paylater telah bekerjasama

dengan beberapa merchant online maupun offline. Tujuannya untuk membantu masyarakat

dalam berbelanja atau memenuhi kebutuhannya meskipun dilanda krisis keuangan. Dikutip

dari tempo.co, (Rosana, 2022), pengguna paylater dari tahun 2021 ke tahun 2022 mengalami

kenaikan yaitu 12% ke 17% dari hasil riset kredivo 2022. (Angelia, 2022) dari GoodNews

menjelaskan pengguna paylater di Indonesia 55% merupakan pengguna baru di bawah 1 tahun.

Sementara konsumen menggunakan fitur paylater untuk mengontrol pengeluaran bulanan

adalah 41%. Fenomena ini sering terjadi pada kalangan masyarakat yang berperilaku konsumtif

yang kebutuhan dan keinginan semakin meningkat.

Keputusan pembelian merupakan sikap pengguna atau konsumen sebelum melakukan

keputusan pembelian dengan cara memilih barang/jasa yang dibeli. Oleh karena itu langkah

dalam pengambilan keputusan ini tidak dapat dipisahkan dari diri konsumen. Ada beberapa

faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian salah satunya pemilihan merek. Fenomena

yang terjadi bahwa banyak sekali merek paylater yang tersebar di Indonesia. Merek mana yang

akan menjadi kepercayaan pengguna atau konsumen dalam menggunakan paylater. Namun

dari beberapa platform yang ada, platform mana yang akan menjadi kepercayaan konsumen

dalam berbelanja. Kepercayaan konsumen juga dapat dipengaruhi oleh mudahnya penggunaan

dalam menggunakan paylater. Fitur paylater ini bisa dilakukan diberbagai tempat yang bekerja

sama dengan platform paylater digital, sehingga kemudahan berbelanja menggunakan paylater

yang dapat memicu pengguna untuk berbelanja dengan beli sekarang bayar nanti atau dicicil.

Selain itu syarat pengajuan paylater juga sederhana, hanya cukup menyiapkan HP dan KTP.

Masyarakat tidak perlu meminjam di bank, karena paylater bisa digunakan tanpa adanya

jaminan.

Penelitian (Aisah, 2022) mengatakan keputusan pembelian yang dilakukan sangat

dipengaruhi oleh kemudahan, diperkuat juga di penelitian Anggardini Asarila Canestren,

Marheni Eka Saputri (2021) bahwa kemudahan memiliki pengaruh atas keputusan pembelian.

Terjadinya research gap dengan penelitian Erina Dwiyanti (2022) bahwa secara parsial
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kemudahan tidak memiliki pengaruh atas keputusan pembelian. Dibalik kemudahan

penggunaan  dan kepercayaan terhadap merek, risiko juga dapat memicu konsumen / pengguna 

sebelum melakukan keputusan pembelian. Fenomena yang sering terjadi di kalangan

masyarakat bahwa risiko pengguna dalam menggunakan paylater contohnya perilaku

konsumtif yang berlebihan, cicilan yang membengkak, terganggunya memanajemen keuangan,

penunggakan yang mengakibatkan BI Checking serta peretasan identitas. Keputusan pembelian

sangat dipengaruhi oleh persepsi risiko di penelitian Siti Aisah (2022) dan Anggardini Asarila

Canestren, Marheni Eka Saputri (2021). Terjadi research gap dengan penelitian Melly

Sekarwangi Putri (2022) yang mengatakan keputusan pembelian tidak dipengaruhi oleh

persepsi risiko.

Berdasarkan latar belakang tersebut objek yang dipilih oleh peneliti yaitu Warga RT 10

RW 07 Kelurahan Gading Kota Surabaya. Sesuai pengamatan yang telah dipertimbangkan oleh

peneliti untuk memilih populasinya. Karena juga terjadinya research gap. Maka dari itu

peneliti tertarik meneliti tentang “Pengaruh Brand Trust, Kemudahan Fintech, dan Risiko

Terhadap Keputusan Pembelian Menggunakan Paylater Payment”.

KAJIAN TEORITIS

Pengertian Brand Trust

Kepercayaan konsumen pada suatu merek tertentu dengan harapan dapat memberikan

dampak positif atau memberikan sesuai yang dibutuhkan konsumen meski dengan berbagai

risiko yang akan diterima. (Sherly, 2022) menjelaskan bahwa merek identik dengan sebuah

produk yang memiliki identitas. Misalnya saat ingin membeli suatu produk hampir setiap orang

menyebutkan nama merek supaya mudah dikenali dan dimengerti. Menurut (Adhari, 2021)

kepercayaan merupakan keyakinan pada diri individu yang akan menemukan apa yang

diinginkan pada mitra penukaran. Dalam penelitian ini kepercayaan merek bagi pengguna

paylater yaitu mempercayai suatu brand tertentu untuk melakukan keputusan pembelian

menggunakan paylater dengan harapan memberikan dampak positif bagi konsumen yaitu dapat

memenuhi apa yang dibutuhkan konsumen dan memberikan rasa aman dalam melakukan

transaksi meskipun akan ada risiko-risiko yang terjadi dikemudian hari.

Pengertian Kemudahan

Kemudahan berarti individu merasa yakin bahwa sistem teknologi informasi

pengggunaannya tidak akan merepotkan atau tidak memerlukan usaha lebih saat

mengoperasikannya (Andriyanto, 2014:43). Dalam penelitian ini kemudahan diartikan sebagai

kemudahan penggunaan yang dapat dikatakan bahwa kepercayaan mengenai kemudahan
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penggunaan dalam proses pengambilan keputusan. Jikalau pengguna mempercayai kemudahan

dalam pengoperasian sistem informasi maka pengguna akan menggunakannya. Jikalau

pengguna merasa tidak mudah dalam penggunaan sistem maka tidak akan menggunakannya.

Pengertian Risiko

Risiko adalah ketidakpastian atau konsekuensi-konsekuensi yang akan diterima dalam

melakukan suatu kegiatan tertentu. Menurut Hanafi (2016), risiko adalah konsekuensi atau

sesutau yang tidak diharapkan dan terjadi pada proses yang berlangsung atau tidak langsung

(kondisi mendatang).

Risiko dapat dipresepsikan sebagai ketidakpastian yang akan dihadapi konsumen dalam

melakukan suatu kegiatan tertentu karena keterbatasan dalam melihat kemungkinan-

kemungkinan yang akan terjadi.

Pengertian Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian ialah sikap konsumen untuk membeli dan melakukan pembelian

secara offline atau online. (Tjiptono, 2015) mendefinisikan keputusan pembelian merupakan

proses dalam mengenali suatu masalah dan menggali informasi akan produk atau merek

tertentu.

Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa keputusan pembelian adalah proses dimana

konsumen atau pengguna akan menggunakan suatu barang atau jasa namun harus

mengenalinya sebelum memutuskan untuk membeli atau menggunakannya.

Hipotesis

Jawaban sementara dalam penelitian ini sebagai berikut, hipotesis 1 ialah brand trust

berpengaruh terhadap keputusan pembelian menggunakan fitur paylater. Hipotesis 2 ialah

kemudahan berpengaruh terhadap keputusan pembelian menggunakan fitur paylater. Hipotesis

3 ialah risiko berpengaruh terhadap keputusan pembelian menggunakan fitur paylater.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai metode kuantitatif artinya riset yang berdasarkan pengamatan

pada penemuan-penemuan yang diperoleh dengan tujuan melakukan uji hipotesis yang telah

ditentukan melalui metode statistik atau pengukuran, pengumpulan data, instrumen penelitian,

studi populasi atau sampel tertentu, (Sugiyono, 2014).

Jenis Data

Jenis data yang dilakukan peneliti adalah data kuantitatif dengan menyebarkan

kuesioner atau angket kepada responden.
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Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dari responden

lewat media kuesioner.

Tempat dan Waktu Penelitian

Perencanaan waktu penelitian ini adalah setelah proposal disahkan akhir bulan mei

2023, sampai dengan selesai. Di lakukan di Kelurahan Gading Rt.10 Rw.07 Kota Surabaya.

Populasi

Populasi pada penelitian ini yaitu jumlah masyarakat Kelurahan Gading, Rt. 10, Rw.

07 dengan usia produktif dari umur 19-64 tahun terdapat 157 orang.

Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah suatu

pengumpulan sampel dengan karakteristik tertentu.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik penggumpulan data dengan cara menyebarkan

kuesioner dengan skala likert kepada Masyarakat Kelurahan Gading RT. 10, RW. 07 Kota

Surabaya.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu analisis deskriptif, uji asumsi

klasik, analisis linier berganda, uji parsial, dan uji koefisien determinan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Latar Penelitian

Fitur paylater melatarbelakangi riset ini. Fitur paylater merupakan fitur pembayaran

digital dilakukan dengan cara dicicil atau yang biasa dikenal dengan beli sekarang bayar nanti.

Fitur ini diperkenalkan di Indonesia pada tahun 2016 oleh beberapa fintech (finacial

technology).

Namun pada penelitian ini rentang usia produktif dari 19-64 tahun di mana usia tersebut

diperbolehkan untuk menggunakan paylater atau bisa untuk melakukan pendaftaran paylater.

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan Gading, RT. 10, RW. 07. Mayoritas

penduduk di lokasi tersebut sebagai ibu rumah tangga, pedagang, pegawai swasta, pelajar/

mahasiswa. Yang bertujuan sebagimana yang telah dipaparkan dari masalah yang telah

dirumuskan dan tujuan penelitian.
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Karakteristik Responden

Karakterisitik responden di penelitian ini meliputi penyedia layanan paylater yang

digunakan, usia, dan jenis kelamin ditunjukkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 1 Identifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 29 47%

Perempuan 33 53%
Total 62 100%

Sumber : Data diolah, 2023

Tabel 2 Indentifikasi Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
19-23 Tahun 18 29%
24-28 Tahun 16 25%
29-33 Tahun 10 16%
34-38 Tahun 10 16%
39-43 Tahun 4 7%
44-48 Tahun 4 7%
49-53 Tahun 0 0%
54-58 Tahun 0 0%
59-64 Tahun 0 0%

Sumber : Data diolah, 2023

Tabel 3 Indentifikasi Penyedia Layanan Paylater yang Saat ini Digunakan

Paylater Jumlah Persentase
Shopee Paylater 35 56,5%

Gopaylater 8 12,9%
Akulaku Paylater 8 12,9%
Kredivo Paylater 9 12,5%

Traveloka Paylater 1 1,6%
Dana Paylater 2 3,2%

Tidak Menggunakan Paylater 13 22,6%
Sumber : Data diolah, 2023

Tabel 3 menerangkan total responden, yang masih menggunakan layanan paylater.

Sesuai data di lapangan seluruh responden pernah menggunakan layanan paylater, namun

setelah itu ada beberapa responden tidak lagi menggunakan layanan paylater karena alasan

tertentu. Ada juga yang menggunakan lebih dari satu layanan paylater. Maka tabel 3

menjelaskan jumlah responden yang masih menggunakan paylater sampai saat ini.
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Analisis Data

Analisis Deskriptif

Tabel 4 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Sumber : Data diolah, 2023

Berikut ini penjabaran tabel 4 sebagai berikut : Minimum bernilai 10, maksimum

bernilai 20, rata-rata bernilai 15,4839 ,dan standar deviasi 2,84427 pada variabel brand trust.

Minimum bernilai 10, maksimum bernilai 20, rata-rata bernilai 15,4667 ,dan standar deviasi

2,44760 pada variabel kemudahan. Minimum bernilai 9, maksimum bernilai 20, rata-rata

bernilai 14,3065 ,dan standar deviasi 2,68932 pada variabel risiko. Minimum bernilai 10,

maksimum bernilai 20, rata-rata bernilai 14,4032 ,dan standar deviasi 2,51852 pada variabel

keputusan pembelian.

Uji Validitas

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Brand Trust

Sumber : Data diolah, 2023

Pada tabel 5 bisa disimpulkan bahwa nilai r tabel < r hitung artinya pernyataan angket

atas variabel brand trust dikatakan akurat atau valid.

Item Pernyataan R Tabel Nilai R Hitung Keterangan
X1.1 0,2108 0,865 VALID
X1.2 0,2108 0,920 VALID
X1.3 0,2108 0,866 VALID
X1.4 0,2108 0,818 VALID
X1.5 0,2108 0,878 VALID
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Tabel 6 Hasil Uji Validitas Kemudahan

Sumber : Data diolah, 2023

Pada tabel 6 bisa disimpulkan bahwa nilai r tabel < r hitung artinya pernyataan angket

atas variabel kemudahan dikatakan akurat atau valid.

Tabel 7 Hasil Uji Validitas Risiko

Sumber : Data diolah, 2023

Tabel 7 bisa disimpulkan bahwa nilai r tabel < r hitung artinya pernyataan angket atas

variabel risiko dikatakan akurat atau valid.

Tabel 8 Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian

Sumber : Data diolah, 2023

Pada tabel 8 dapat disimpulkan bahwa nilai r tabel < r hitung artinya pernyataan angket

atas variabel keputusan pembelian dikatakan akurat.

Item Pernyataan R Tabel Nilai R Hitung Keterangan
X2.1 0,2108 0,728 VALID
X2.2 0,2108 0,789 VALID
X2.3 0,2108 0,836 VALID
X2.4 0,2108 0,811 VALID
X2.5 0,2108 0,872 VALID
X2.6 0,2108 0,862 VALID

Item Pernyataan R Tabel Nilai R Hitung Keterangan
X3.1 0,2108 0,798 VALID
X3.2 0,2108 0,711 VALID
X3.3 0,2108 0,626 VALID
X3.4 0,2108 0,679 VALID
X3.5 0,2108 0,632 VALID

Item Pernyataan R Tabel Nilai R Hitung Keterangan
Y.1 0,2108 0,444 VALID
Y.2 0,2108 0,529 VALID
Y.3 0,2108 0,640 VALID
Y.4 0,2108 0,772 VALID
Y.5 0,2108 0,759 VALID
Y.6 0,2108 0,684 VALID
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Uji Reliabilitas

Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas

Sumber : Data diolah, 2023

Dapat disimpulkan pada tabel 9 bahwa nilai dari cronbach’s alpha > r tabel maka

kuesioner dengan variabel brand trust, kemudahan, risiko dan keputusan pembelian dikatakan

konsisten atau reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Gambar 1 Uji Normalitas P-Plot

Pada gambar 1 , pola-pola atau titik-titik hampir mendekati garis ploting. Oleh karena

itu, model regresi konsisten dengan asumsi normalistias dapat ditentukan.

Variabel R Tabel 5%
Nilai

Cronbach'sAlpha
Keterangan

X1 0,2108 0,917 Reliabel
X2 0,2108 0,924 Reliabel
X3 0,2108 0,725 Reliabel
Y 0,2108 0,733 Reliabel
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Tabel 10 Uji Normalitas One Sample K-S

Sumber : Data diolah, 2023

Pada tabel 10 data bisa disebut normal apabila nilai 0,05 < Asyim Sig. Nilai Asyim Sig.

bernilai 0,05 < 0,200, maka data bisa dinyatakan berdistribusi normal atau dikatakan valid.

Uji Multikolinieritas

Tabel 11 Uji Multikolinieritas

Sumber : Data diolah, 2023

Dari tabel 11 menjelaskan bahwa nilai tolerance 0,332 > 0,100 dan nilai VIP 3,008 <

10,00 pada variabel brand trust (X1). Nilai tolerance 0,331 > 0,100 dan nilai VIP 3,019 < 10,00

pada variabel kemudahan (X2). Nilai tolerance 0,990 > 0,100 dan nilai VIP 1,010 < 10,00 pada

variabel risiko (X3). Dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada variabel

independen.
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Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2 Uji Heteroskedasitas Scatterplot

Gambar 2 bisa dikatakan bahwt terdapat tidak jelasnya pola atau tersebarnya pola

dibawah dan di atasnya sumbu Y pada angka 0. Selain itu, peneliti juga melakukan uji

heteroskedasitas glenjer dengan melihat nilai sig. < 0,05.

Tabel 12 Uji Heteroskedasitas Glenjer

Sumber : Data diolah, 2023

Pada tabel 12, masing-masing variabel nilai sig. menunjukkan > 0,05. Kesimpulannya,

tidak terjadi heteroskedasitas pada model regresi.

Uji Autokolerasi

Tabel 13 Uji Autokorelasi Durbin Watson

Sumber : Data diolah, 2023
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Pada tabel 13 menerangkan bahwa K = 3 dan N = 62 dengan signifikasi 5% pada

distribusi nilai tabel durbin watson menunjukkan nilai dU = 1,728 dan nilai 4-dU = 2,272.

Kesimpulannya, nilai 1,728 (dU) < 1,824 (nilai dU pada tabel 4.11) < 2,272 (4-dU) maka dapat

dikatakan tidak ada gelaja autokorelasi.

Uji Hipotesis

Analisis Linier Berganda

Tabel 14 Regresi Linier Berganda

Sumber : Data diolah, 2023

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Y = 2,604 + 0,576 + 0,147 + 0,042 + e

Keterangan  :

Y = Keputusan pembelian

a = Konstanta (2,604)

X1 = Brand trust (0,576)

X2 = Kemudahan (0,147)

X3 = Risiko (0,042)

b1 = Koefisien regresi variabel brand trust

b2 = Koefisien regresi variabel kemudahan

b3 = Koefisien regresi variabel risiko

e = eror

Pada regresi linier berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Diketahui nilai a (konstanta) sebesar 2,604 bernilai positif. Nilai positif di sini artinya

menunjukkan variabel bebas dan terikat mempunyai pengaruh yang searah. Hal ini

menunjukkan bahwa jika bernilai 0 persen atau tidak terjadi perubahan pada semua variabel

bebas yang meliputi brand trust (X1), kemudahan (X2), dan risiko (X3) maka keputusan

pembelian bernilai 2,604.
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Diketahui nilai koefisien regresi pada B1 (X1) sebesar 0,576 menunjukkan bahwa

variabel brand trust bernilai positif. Nilai positif di sini artinya menunjukkan variabel bebas

dan terikat berpengaruh searah. Ditunjukkan pada apabila terjadi kenaikan 1% maka brand

trust akan naik sebesar 0,576 dengan dugaan variabel bebas lainnya dianggap konstan.

Diketahui nilai koefisien regresi pada B2 (X2) sebesar 0,147 menunjukkan bahwa

variabel kemudahan bernilai positif. Nilai positif di sini artinya menujukkan variabel bebas dan

variabel terikat berpengaruh searah. Ditunjukkan pada apabila terjadi kenaikan 1% maka

kemudahan akan naik sebesar 0,147 dengan dugaan variabel bebas lainnya dianggap konstan.

Diketahui nilai koefisien regresi pada B3 (X3) sebesar 0,042 menunjukkan bahwa

variabel risiko bernilai positif. Nilai positif di sini artinya menujukkan variabel bebas dan

variabel terikat berpengaruh searah. Ditunjukkan pada apabila terjadi kenaikan 1% maka risiko

akan naik sebesar 0,042 dengan dugaan variabel bebas lainnya dianggap konstan.

Uji Parsial (T)

Tabel 15 Uji T (Parsial)

Sumber : Data diolah, 2023

Peneliti menggunakan cara yang pertama yaitu apabila sig > 0,05 maka HO diterima

dan Ha ditolak. Dan apabila sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Pada tabel 15 dapat

disimpulkan bahwa:

Variabel X1 atau brand trust menghasilkan t hitung 0,00 < 0,05 maknanya hipotesis Ho1

ditolak dan hipotesis Ha1 diterima yang artinya variabel brand trust berpengaruh atas keputusan

pembelian. Jadi dapat disimpulkan, jika tingkat kepercayaan semakin tinggi atas suatu

paylater, maka seseorang akan menggunakannya paylater sebagai keputusan pembeliannya.

Variabel X2 atau kemudahan menghasilkan t hitung 0,324 > 0,05 maknanya hipotesis

Ho2 diterima dan hipotesis Ha2 ditolak yang artinya variabel kemudahan tidak berpengaruh atas

keputusan pembelian. Jadi dapat disimpulkan, semakin tinggi tingkat kemudahan, tidak ada

pengaruh atas keputusan pembelian menggunakan fitur paylater.
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Variabel X3 atau risiko menghasilkan t hitung 0,990 > 0,0 5 maknanya hipotesis Ho3

diterima dan hipotesis Ha3 ditolak yang artinya variabel risiko tidak berpengaruh atas keputusan

pembelian. Jadi dapat disimpulkan, semakin tinggi tingkat risiko, tidak ada pengaruh terhadap

keputusan pembelian menggunakan paylater.

Koefisien Determinan

Tabel 16 Uji Koefisien Determinan (R2)

Sumber : Data diolah, 2023

Tabel 16 menerangkan hasil Uji R2 memperoleh nilai R-Square yaitu 0,604 atau 60,4%.

Artinya 60,4% variabel keputusan pembelian secara bersamaan dipengaruhi oleh variabel

brand trust, kemudahan, dan risiko. Sedangkan sisanya (100%-60,4%=59,6%) variabel lain

mempengaruhi dari variabel yang tidak diteliti atau luar persamaan regresi ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Brand Trust Terhadap Keputusan Pembelian Menggunakan Paylater Payment

Hasil uji hipotesis pertama memperlihatkan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi

oleh brand trust artinya hipotesis Ha1 diterima. Dari hasil uji t (parsial) mendapatkan nilai 0,00

< 0,05. Hal ini membuktikan bahwa brand trust berdampak atas keputusan pembelian

menggunakan fitur paylater.

Teori yang dikatakan oleh Lau dan Lee, (2000 dalam Firmansyah, 2019) faktor-faktor

yang mempengaruhi kepercayaan terhadap suatu merek ialah karakteristik perusahaan,

karakteristik merek atas konsumen, dan karakteristik merek. Dari karakteristik ini konsumen

dapat mempertimbangkan sebelum memberikan keputusan untuk membeli.

Penelitian ini didukung oleh penelitian Siti Aisah (2022) dan Purnama Ramadani

Silalahi dkk (2022) yang menunjukkan variabel kepercayaan berpengaruh atas keputusan

pembelian. Dapat disimpulkan kepercayaan konsumen atas suatu merek paylater akan

mempengaruhi keputusan pembelian dan sebaliknya jika rendah kepercayaan konsumen atas

suatu merek paylater maka semakin rendah pengaruh keputusan pembeliannya.
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Data empirisnya atau fakta di lapangan menunjukkan bahwa masyarakat Rt. 10, Rw.

07 Kelurahan Gading memiliki kepercayaan terhadap paylater karena paylater memberikan

dampak positif artinya membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya pada saat belum

kecukupan uang dan saat mendesak.

Pengaruh Kemudahan Terhadap Keputusan Pembelian Menggunakan Paylater Paylater

Pada hasil kedua uji hipotesis memperlihatkan bahwa kemudahan tidak berpengaruh

terhadap keputusan pembelian artinya Ho2 diterima dan hipotesis Ha2 ditolak. Dari uji T

mendapatkan nilai 0,324 > 0,05. Hal ini membuktikan bahwa keputusan pembelian

menggunakan fitur paylater tidak dipengaruhi oleh kemudahan.

P. R. D. Istiarni & Hadiprajitno (2014 :19-20) mengatakan bahwa faktor yang

mempengaruhi kemudahan penggunaan teknologi. Sebagaimana yang dijelaskan apabila

terjadi suatu kesulitan dan penggunaan teknologi terdapat mekanisme yang handal dalam

menyelesaikannya, maka persepsi kemudahan penggunaan akan terdorong ke arah positif

karena membantu konsumen dalam masa sulitnya. Kemudahan bisa jadi tataran yang beragam

bergantung dari pengguna atau konsumen itu sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Erina Dwiyanti (2022) mengungkapkan kemudahan

tidak berdampak atas keputusan pembelian mendukung penelitian ini. Namun bertentangan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisah (2022) mengungkapkan kemudahan

berdampak atas keputusan pembelian.

Data empiris atau data di lapangan menunjukkan bahwa sebagian masyarakat Rt. 10,

Rw. 07 Kelurahan Gading menggunakan lebih dari satu layanan paylater. Namun kemudahan

yang diberikan paylater tidak semua masyarakat Rt. 10, Rw. 07 Kelurahan Gading

menggunakannya secara berkala atau dalam jangka waktu panjang. Hanya digunakan saat

dibutuhkan saja. Jika tidak dibutuhkan, tidak akan digunakan lagi. Fakta menarik, sebagian

masyarakat Rt. 10, Rw. 07 Kelurahan Gading, memanfaatkan fitur paylater sebagai ladang

mencari uang. Dengan meminjamkan akun paylaternya kepada orang lain.

Pengaruh Risiko Terhadap Keputusan Pembelian Menggunakan Fitur Paylater Payment

Pada hasil ketiga uji hipotesis memperlihatkan risiko tidak berpengaruh terhadap

keputusan pembelian artinya Ho3 diterima dan hipotesis Ha3 ditolak. Dari uji T (parsial)

mendapatkan nilai 0,990 > 0,05. Hal ini membuktikan bahwa risiko tidak berdampak terhadap

keputusan pembelian menggunakan fitur paylater.

Mulyono (2014 dalam (Rosalia, 2016) persepsi konsumen dapat mempengaruhi tingkat

risiko dalam berbelanja online tinggi rendahnya risiko yang akan dialami ketika berbelanja

online. Apabila semakin minim risiko yang diterima konsumen dalam melakukan pembelian
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maka minat beli konsumen menjadi tinggi. Sebaliknya, apabila semakin besar risiko yang

diterima konsumen dalam melakukan pembelian maka minat beli konsumen menjadi rendah.

Namun risiko juga dipengaruhi oleh persepsi konsumen.

Penelitian ini didukung oleh penelitian Melly Sekarwangi Putri (2022) yang

menunjukkan persepsi risiko tidak berpengaruh atas keputusan pembelian. Namun

bertentangan pada penelitian Anggardini Asarila Canestren, Marheni Eka Saputri (2021) yang

menjelaskan risiko berpengaruh atas keputusan pembelian.

Data empirisnya atau data di lapangan menunjukkan bahwa Masyarakat Rt. 10, Rw. 07

Kelurahan Gading saat menggunakan paylater adanya rasa khawatir akan terlilit hutang dan

bertambahnya beban pengeluaran bulanan. Namun sebagian dari Masyarakat Rt. 10, Rw. 07

Kelurahan Gading masih menggunakan fitur paylater meskipun memiliki rasa khawatir atas

risiko-risiko yang akan terjadi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pembahasan dan penelitian mengenai “Pengaruh Brand Trust, Kemudahan

Fintech, dan Risiko Terhadap Keputusan Pembelian Menggunakan Paylater Payment (Studi

Kasus di Kelurahan Gading, Rt.10 Rw. 07 Kota Surabaya) dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

Keputusan pembelian dipengaruhi oleh brand trust. Hal ini ditunjukkan pada nilai

output SPSS yaitu terdapat memperoleh nilai signifikasi 0,00 < 0,05. Artinya hipotesis Ho1

ditolak dan hipotesis Ha1 diterima. Sehingga secara parsial keputusan pembelian dipengaruhi

secara positif terhadap brand trust.

Keputusan pembelian tidak dipengaruhi oleh kemudahan. Hal ini menunjukkan pada

nilai output SPSS yaitu memperoleh nilai signifikasi 0,324 > 0,05. Artinya Ho2 diterima dan

hipotesis Ha2 ditolak. Sehingga secara parsial keputusan pembelian tidak dipengaruhi oleh

variabel kemudahan.

Keputusan pembelian tidak dipengaruhi oleh risiko. Ditunjukan pada nilai output SPSS

yaitu memperoleh nilai signifikasi 0,990 > 0,05. Artinya Ho3 diterima dan hipotesis Ha3 ditolak.

Sehingga secara parsial keputusan pembelian tidak dipengaruhi oleh variabel risiko.
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Saran

Peneliti memberikan saran kepada pihak yang terkait bertujuan untuk menambah ilmu

pengetahuan dan wawasan, sebagai berikut :

Bagi instansi yang terkait yaitu bagi pihak pengembang paylater, dari penelitian ini

harapannya dapat mejadi bahan pertimbangan untuk mengupdate kualitas jasa paylater yang

diberikan, mengadahkan sebuah inovasi pada paylater. Pada segi kemudahan yang diberikan

pada paylater untuk konsumen agar konsumen merasa terbantu dalam masa-masa krisis

keuangannya dan memberikan edukasi mengenai paylater khusus pada warga Kelurahan

Gading, Rt. 10, Rw. 07 Kota Surabaya. Agar adanya kepercayaan sehingga bertambahnya

konsumen.

Bagi peneliti selanjutnya, mampu dijadikan referensi dan tambahan informasi untuk

penelitian serupa.

Bagi Masyarakat Rt. 10 Rw. 07 Kelurahan Gading atau khususnya pengguna paylater,

bisa menjadi pengetahuan dan pemahaman mengenai layanan paylater. Agar dapat sebagai

bahan pertimbangan untuk menggunakan jasa paylater atau tidak.
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